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SUMMARY 

ANNISA AZURAWATI. The Effect of Soil Processing on the Physical 

Properties in the Tidal Lowland of Tanjung Lago Sub-District Banyuasin District 

South Sumatera. (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and MOMON 

SODIK IMANUDDIN). 

 
 Tidal  lowland was a potential land used as an alternative agricultural land. 

The point to success in utilization of tidal lowland was processing of soil. The 

wrong soil’s processing will be changed of physical land that affect  to the soil 

conditions. This study was aimed to determine the effect of soil processing on 

physical properties and can determine the appropriate and efficient soil treatment 

tools. This research was conducted in Tidal lowand of Tanjung Lago Sub-district 

of Banyuasin District, South Sumatera  from December 2017 until May 2018 and 

soil analysis was conducted at physics and soil conservation Laboratory, Faculty 

Agriculture Sriwijaya University, Indralaya. The point of observation on paddy 

field for way of soil processing with 2 wheel plow (Singkal) and on paddy field 

for soil processing with 4 wheel plow (Rotary) taking each 6 of sample points on 

every soil processing and 1 point for the way without soil processing. The results 

showed  that soil texture at all observation points included in clay texture. In the 

result of the way the soil processing with 2 wheel plow  (Singkal) has an influence 

on the value of Bulk Density, soil total porosity, and soil strangth. While on the 

result of the soil processing  with 4 wheel plow (rotary) has an influence on the 

value of the Bulk Density, soil total porosity and soil permeability. Processing of 

soil used plow with more than one through very influenced on the physical and 

solid soil. The efficient used of tools for soil processing in power capacity there 

was at 4 wheel plow ( rotary).  
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RINGKASAN 

ANNISA AZURAWATI. Pengaruh Pengolahan Tanah Terhadap Sifat Fisik 

Tanah di Lahan Pasang Surut Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan (Dibimbing Oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan       

MOMON SODIK IMANUDDIN). 

 

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang berpotensi dijadikan 

sebagai alternatif lahan pertanian. Kunci keberhasilan dalam pemanfaatan lahan 

rawa pasang surut adalah pengolahan tanah. Pengolahan tanah yang tidak tepat 

akan mengakibatkan perubahan sifat fisik tanah yang berpengaruh pada kondisi 

tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengolahan 

tanah terhadap sifat fisik tanah meliputi bobot is, ruang pori total, tekstur tanah, 

permeabilitas tanah, kekerasan tanah dan warna tanah serta dapat menetukan alat 

pengolahan tanah yang tepat dan efisien dalam mendukung produksi tanaman 

dengan tetap menjaga produktivitas tanah. Penelitian ini dilakukan di lahan 

pasang surut Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

pada Bulan Desember 2017 sampai Mei 2018 dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya. Pengambilan titik pengamatan pada petak sawah untuk cara 

pengolahan tanah dengan bajak roda 2 (singkal) dan petak sawah untuk cara olah 

dengan bajak roda 4 (rotari) dengan masing-masing 6 titik sampel pada tiap cara 

olah tanah serta 1 titik untuk cara tanpa olah tanah.  Hasil penelitian menunjukkan 

tekstur tanah pada semua titik pengamatan termasuk dalam kelas tekstur liat. Pada 

hasil cara olah tanah dengan bajak roda 2 (singkal) memiliki pengaruh terhadap 

nilai bobot isi, ruang pori total, dan kekerasan tanah. Sedangkan pada hasil cara 

olah tanah dengan bajak roda 4 (rotari) memiliki pengaruh terhadap nilai bobot 

isi, ruang pori total dan permeabilitas tanah. Pengolahan tanah menggunakan 

bajak dengan cara olah tanah lebih dari satu kali lintasan sangat berpengaruh 

terhadap hasil sifat fisik tanah dan pemadatan tanah. Penggunaan alat olah tanah 

yang efisien terhadap daya dukung tanah terdapat pada cara olah tanah dengan 

menggunakan bajak roda 4 (rotari). 

 

Kata Kunci: Lahan Pasang Surut, Pengolahan Tanah, Sifat Fisik Tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berkurangnya lahan subur untuk usaha pertanian serta meningkatnya 

kebutuhan pangan nasional akibat pertambahan jumlah penduduk menyebabkan 

pilihan pemenuhan kebutuhan pangan diarahkan pada pemanfaatan lahan rawa 

lebak dan rawa pasang surut, untuk kepentingan pertanian. Pemanfaatan lahan 

rawa lebak dan pasang surut sebagai areal produksi pertanian khususnya tanaman 

pangan merupakan alternatif yang sangat tepat, mengingat arealnya yang sangat 

luas dan pemanfaatannya yang belum dilakukan secara maksimal.  

Lahan rawa di Indonesia baik yang berupa rawa pasang surut dan non-

pasang surut (lebak) merupakan salah satu sumberdaya alam yang tersebar di 

Indonesia terutama pulau-pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 

dan Papua yang berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian (Susanto, 2010). 

Pulau Sumatera memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta 

ha. Luas lahan pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2,92 juta ha 

yang terletak di sepanjang kawasan pantai Timur Sumatera. Dari total luasan 

tersebut, lahan yang telah direklamasi di Provinsi Sumatera Selatan guna 

pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 (Direktorat Rawa dan 

Pantai Departemen PU, 2009). 

Kunci pengelolaan di lahan basah adalah bagaimana petani mampu 

mengendalikan muka air tanah pada kedalaman yang optimum untuk menciptakan 

kondisi kelembaban yang sesuai bagi perakaran tanaman (Imanudin et al., 2010). 

Pengolahan tanah merupakan kegiatan yang paling banyak memerlukan energi, 

sehingga pengolahan tanah harus dilakukan dengan perencanaan yang baik. Sebab 

kesalahan dalam pengolahan tanah dapat merusak struktur tanah, mempercepat 

terjadinya erosi, terjadinya perombakan bahan organik dengan cepat dan 

memadatkan tanah. penggunaan dan pengembangan pemakaian traktor dalam 

bidang pertanian merupakan suatu tindakan yang tepat dan tidak terfokus pada 

kegiatan pengolahan tanah saja, tetapi juga untuk kegiatan pertanian lainnya. 

Traktor sebagai sumber tenaga dalam pengolahan tanah, diharapkan dapat 
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mengurangi waktu dan biaya operasional yang diperlukan. Oleh karena itu, untuk 

kelancaran pengerjaan pengolahan tanah dengan alat mekanis, maka diperlukan 

perhitungan yang tepat antara lain dengan melihat kondisi lahan yang akan diolah 

dalam hal ini tingkat kelembaban tanah, topografi dan pola pembajakan yang 

tepat. (Al- Hadi et al., 2012). 

Pengetahuan tentang sifat-sifat tanah merupakan keharusan untuk 

menjamin dapat dilaksanakannya pengelolaan lahan pertanian. Pada beberapa 

tempat dapat ditemui tanah-tanah yang awalnya merupakan lahan pertanian yang 

subur berubah akibat pengelolaan yang tidak tepat. Berbagai upaya perbaikan 

kondisi lahan telah banyak dilakukan antara lain dengan pengolahan tanah yang 

tepat guna (Yusmaili, 2004).  Penggunaan alat yang tidak tepat dan terus menerus 

dalam pengolahan tanah akan mengakibatkan perubahan sifat fisik tanah yang 

berpengaruh pada kondisi tanah. Oleh sebab itu maka perlunya pengetahuan 

mengenai proses pengolahan tanah sehingga memungkinkan untuk memprediksi 

biaya dan hasil pengolahan tanah secara jelas dan efisien.    

Berdasarkan urian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kondis sifat fisik tanah terhadap pengaruh pengolahan tanah di lahan 

pasang surut yang dimanfaatkan untuk tanaman pangan. Hal ini penting dilakukan 

sebagai informasi dari beberapa sifat fisik tanah yang dipengaruhi oleh 

pengolahan tanah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pengolahan tanah terhadap kondisi sifat fisik tanah di 

lahan pasang surut Kecamatan Tanjung Lago. 

2. Bagaimana perubahan beberapa sifat fisik tanah (bobot isi, ruang pori total, 

tekstur tanah, permeabilitas tanah, kekerasan tanah dan warna tanah)  akibat 

pengaruh pengolahan tanah. 

3. Bagaimana menentukan alat pengolahan tanah yang tepat dan efisien dalam 

mendukung produksi tanaman dengan tetap menjaga produktivitas tanah.  
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1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pengolahan tanah terhadap kondisi sifat fisik tanah di 

lahan pasang surut Kecamatan Tanjung Lago. 

2. Mengetahui beberapa perubahan sifat fisik tanah (bobot isi, ruang pori total, 

tekstur tanah, permeabilitas tanah, kekerasan tanah dan warna tanah) akibat 

pengaruh pengolahan tanah. 

3. Dapat menentukan alat pengolahan tanah yang tepat dan efisien dalam 

mendukung produksi tanaman dengan tetap menjaga produktivitas tanah. 
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